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Nurul Meinawati. H0812138. SIKAP PENGRAJIN GULA KELAPA 
TERHADAP SUB TERMINAL AGRIBISNIS (STA) KASUS DI DESA 
KRENDETAN KECAMATAN BAGELEN, KABUPATEN PURWOREJO. 
Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta. Di bawah bimbingan Ir. 
Sutarto, M.Si. dan Hanifah Ihsaniyati, SP.,M.Si. 
Agribisnis produktif dapat dilakukan melalui kebijakan kawasan agropolitan 
yang dapat meningkatkan agribisnis di pedesaan. Salah satu komponen penting 
dalam kawasan agropolitan yaitu Sub Terminal Agribisnis (STA). Di Kabupaten 
Purworejo, STA terletak di Desa Krendetan, Kecamatan Bagelen. STA dapat 
mengatasi permasalahan pengrajin gula kelapa di Desa Krendetan dalam 
pemasaran gula kelapa. Akan tetapi pemanfaatan STA sebagai lembaga 
pemasaran oleh pengrajin gula kelapa belum optimal. Oleh karena itu perlu 
dilakukan kajian  mengenai sikap pengrajin gula kelapa terhadap STA dan faktor-
faktor yang membentuk sikap pengrajin gula kelapa terhadap STA. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sikap pengrajin gula kelapa 
terhadap STA, faktor-faktor yang membentuk sikap pengrajin gula kelapa 
terhadap STA, dan hubungan antara faktor-faktor pembentuk sikap dengan sikap 
pengrajin gula kelapa terhadap STA. Lokasi penelitian ditentukan secara sengaja 
(purposive) di Desa Krendetan, Kecamatan Bagelen, Kabupaten Purworejo 
dengan pertimbangan bahwa Desa Krendetan merupakan desa administratif lokasi 
STA berada. Metode pengambilan sampel secara sensus sebanyak 62 pengrajin 
gula kelapa. Untuk mengetahui sikap dan faktor pembentuk sikap digunakan lebar 
interval dan untuk mengetahui hubungan antara faktor-faktor pembentuk sikap 
dengan sikap pengrajin gula kelapa terhadap STA menggunakan uji korelasi Rank 
Spearman (rs). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap terhadap tujuan STA tergolong 
buruk yaitu sebanyak 32 orang atau 51,6%, sikap terhadap pelaksanaan STA 
tergolong buruk yaitu sebanyak 31 orang atau 50,0%, dan sikap terhadap manfaat 
STA tergolong sangat buruk yaitu sebanyak 27 orang atau 43,5%. Sedangkan 
untuk faktor-faktor pembentuk sikap, kebudayaan tergolong sedang yaitu 
sebanyak 29 orang atau 46,8%, terpaan media massa tergolong sangat rendah 
yaitu sebanyak 60 orang atau  96,8%, pengalaman pribadi tergolong sangat rendah 
yaitu sebanyak 36 orang atau 58,1%, pengaruh orang lain yang dianggap penting 
tergolong sangat rendah yaitu sebanyak 58 orang atau 93,5%, pendidikan formal 
tergolong rendah yaitu sebanyak 35 orang atau 56,5%, dan pendidikan nonformal 
tergolong sangat rendah yaitu sebanyak 59 orang atau 95,2%. 
Berdasarkan uji korelasi Rank Spearman, menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara terpaan media massa, pengaruh orang lain yang 
dianggap penting, pendidikan formal, dan pendidikan nonformal dengan sikap 
pengrajin gula kelapa terhadap tujuan STA dan pelaksanaan STA. Sedangkan  
kebudayaan dan pengalaman pribadi berhubungan tidak signifikan dengan sikap 
pengrajin gula kelapa terhadap tujuan STA dan pelaksanaan STA. Selain itu 
terdapat hubungan yang signifikan antara kebudayaan, terpaan media massa, 
pengaruh orang lain yang dianggap penting, pendidikan formal, dan pendidikan 
nonformal dengan sikap pengrajin gula kelapa terhadap manfaat STA. Sedangkan 
pengalaman pribadi berhubungan tidak sigfnifikan dengan sikap pengrajin gula 




Nurul Meinawati. H0812138. ATTITUDE OF COCONUT SUGAR 
PRODUCERS TOWARDS SUB TERMINAL OF AGRIBUSINESS (STA) 
CASE IN KRENDETAN VILLAGE BAGELEN SUBDISTRICT, 
PURWOREJO REGENCY. Faculty of Agriculture, Sebelas Maret University. 
Under the guidance of Ir. Sutarto, M.Si. and Hanifah Ihsaniyati, SP., M.Si. 
Agribusiness productive can be done through the agropolitan district 
policies that can improve rural agribusiness. One of the important components in 
agropolitan district is Sub Terminal of Agribusiness (STA). In Purworejo, STA is 
located in Krendetan Village, Bagelen Subdistrict. STA can overcome the 
problems of coconut sugar producers in the marketing  of coconut sugar. However 
the use of STA as the marketing agency by coconut sugar producers is not 
optimal. Therefore, it is necessary to study the attitude of coconut sugar producers 
towards STA and the factors that form attitude of coconut sugar producers 
towards STA.  
This study aims to examine the attitude of coconut sugar producers towards 
STA, the factors that form the attitude of coconut sugar producers towards STA, 
and the relationship between the forming factors of attitude and attitude of 
coconut sugar producers towards STA. The location of study was determined 
intentionally (purposive) in Krendetan Village, Bagelen Subdistric, Purworejo 
Regency because Krendetan Village was the administrative village location of 
STA. The sampling method was census sampling with 62 coconut sugar producers 
as samples. To determine the attitude and the forming factors of attitude used 
interval width and to determine the relationship between the attitude forming 
factors and the attitude of  coconut sugar producers towards STA was using Rank 
Spearman (rs). 
Results showed that attitude towards the destination STA classified as bad 
as many as 32 people or 51,6%, attitude towards the implementation of STA 
classified as bad as many as 31 people or 50,0%, attitude towards the benefits of 
STA classified as very bad as many as 27 people or 43,5%. For attitude forming 
factors, cultures classified as quite as many as 29 people or 56.5%, exposure to 
mass media classified as very low as many as 60 people or 96,8%, personal 
experience classified as very low as many as 36 people or 58,1%, influence of 
others that are considered important classified as very low as many as 58 people 
or 93,5%, formal education classified as low as many as 35 people or 56.5%, non-
formal education classified as very low as many as 59 people or 95.2%. 
Based on Rank Spearman correlation test, showed that there was a 
significant relationship between exposure to mass media, the influence of others 
that are considered important, formal education and non-formal education with an 
attitude coconut sugar producers to the destination STA and the implementation 
of STA. Meanwhile, culture and personal experience had a non-significant 
relationship with attitude coconut sugar producers to the destination STA and the 
implementation of STA. In addition, there was a significant relationship between 
exposure to mass media culture, the influence of others that are considered 
important, formal education and non-formal education with coconut sugar 
producers attitude towards the benefits of STA. Meanwhile the personal 
experience had a not significant relationship with the attitude of coconut sugar 
producers to the benefits of STA. 
